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Abstract

PT Anta Utama is a ticket sales service company with experience in the fields of: Transportation, ticketing, travel
documents, haj/ umrob, and tourism tours. The purpose of this study is to explain whether incentives can increase employee
loyalty, organizations are required to pay more attention to financial factors that affect them such as incentives and non-
employee incentives. Lhis research method is to use quantitative research and conducted at PT Anta Utama Kediri. The
population in this study are all employees at PT. Anta Utama bas 50 employees. The results in this study are that giving
incentives is one of the company's ways or efforts to increase employee loyalty. The results of the study show that incentives
and non-financial incentives simultaneously affect employee loyalty at PT' Anta Utama Kediri Financial. Thus, the
provision of incentives to employees shows that partially financial incentives affect employee loyalty at PT Anta Utama

Kediri.
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A. Latar Belakang Teortitis

Dalam  era  globalisasi  setiap
perusahaan baik penghasil barang maupun
jasa harus mampu menunjukan keunggulan
yang baik dari produk ataupun jasa agar lebih
bisa bersaing dalam persaiangan yang begitu
ketat, setiap  perusahaan  mempunyai
keunggulan dan kelemahan produk maupun
jasa dan harus diperhatikan dengan baik.
Keunggpulan-keunggulan harus dipertahankan,
diperbaharui dan di tingkatkan secara terus
menurus, sedangkan kelemahannya wajib
diperbaiki atapun dihilangkan. Hal harus
dilakaukan agar proses pencapaian tujuan
perusahaan yang ditetpakan dapat berjalan
sesuai dengan apa yang telah direncanakan.
Salah satunya yaitu perusahaan jasa penjualan
tiket. Perusahaan adalah tempat terjadinya
kegiatan produksi dan berkumpunya semua
faktor produksi, banyaknya konsumen dalam
dunia  transportasi ~maupun  traveling
perusahaan penjualan tiket tentu sangat
membantu konsumen dalam mencari harga
tiket terbaik , apalagi transaksi dapat dilakukan
secara online .

Keberhasilan dalam mencapai tujuan
perusahaan tentunya tidak hanya ditentukan
oleh besarnya dana yang dimiliki, teknologi
yang digunakan, ataupun saran prasarana yang
terdapat pada suatau perusahaan, akan tetapi
ada hal vyang paling menentukandalam
penyatuan faktor yang ada dalam perusahaan
tersebut yaitu faktor sumber daya manusia.
Faktor inilah yang menggerakkan seluruh
faktor-faktor yang dimiliki perusahaan dalam
rangka proses pencapaian tujuan

perusahaan.Pada  umumnya  perusahaan
mempunyai klasifikasi yang perusahaan
inginkan dan ditetapkan sebgai standar kerja
yang harus dicapai oleh setiap karyawan.
Manajemen perusahaan yang menetapkan
standar  kerja  karyawan dan  dalam
pelakasanaannya  memiliki  kriteria-kriteria
scbagai acuan dalam menentukan standar
kerja tersebut seperti tingkat pendidikan, usia
dan pengalaman kerja. Hal ini dimaksud agar
perusahaan tidak menerpakan standar yang
terlalu tinggi ataupun terlalu rendah yang
akibatnya akan merugikan = perusahaan
tersebut. Karyawan yang berprestasi adalah
yang mampu bekerja sesuai standar yang
ditetapkan  perusahaan, schingga akan
kelihatan karyawan yang memiliki loyalitas-
loyalitas yang tinggi. Setiap perusahaan tentu
menginginkan seluruh karyawan bekerja
sesuai  standar yang ditetapkan oleh
perusahaaan agar dapat menguntukan bagi
karyawan dan perusahaan. Untuk mendorong
karyawan agar dapat bekerja dengan apa yang
diinginkan, menajemen perusahaan harus bisa
memotivasi  karyawannya untuk  dapat
memberikan kontribusi yang positif dan untuk
memberikan hasil yang lebih baik lagi,
perusahaan harus bisa membuat karyawan
memiliki loyalitas yang lebih tinggi terhadap
perusahaan sehingga karyawan dapt bekerja
lebih baik dalam rangka pencapaian tujuan
perusahaan. Loyalitas memiliki arti penting
bagi perusahaan atau organisasi, dengan
adanya loyalitas kerja maka karyawan akan
memiliki empati yang lebih terhadap
perusahaan. Karyawan dengan loyalitas ketja
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tinggi akan lebih mudah bekerjasama dengan
perusahaan, schingga karyawan mampu
bekerja sesuai dengan standar yang ada pada
perusahaan. Loyalitas dapat diartikan sebagai
suatu kekuatan yang relatif dari karyawan
untuk mengidentifikasikan organisasi dan
keterlibatan karyawan dalam organisasi, yang
meliputi; kepercayaan yang kuat dan
penerimaan yang penuh terhadap tujuan dan
nilai-nilai oraganisasi, kesediaan bekerja keras
demi kepentingan organisasi, keinginan yang
kuat untuk mempertahankan keanggotaannya
dalam organisasi.

PT Anta Utama merupakan
perusahaan jasa penjualan tiket yang cukup
terkenal di Kediri maupun di luar Kediri, dan
merupakan Perusahaan Biro perjalanan yang
berpengalaman di bidang : Transportasi,
ticketing, dokumen perjalanan, Haji/umroh,
dan Tour pariwisata. Sudah ribuan bahkan
jutaan orang yang telah menikmati jasa
pelayanan di sini.

Sesuai nama perusahaan ANTA (
dalam bahasa Arab ) yang berarti Anda atau
Kamu dan UTAMA yang berarti : Mulya atau
Prioritas, maka sesuai dengan nama di atas,
kami berkomitmen untuk selalu menjadikan
anda sebagai prioritas pelayanan kami. Berikut
adalah masa kerja karyawan di PT Anta Utama

Tabel 1 Data Masa Kerja PT Anta
Utama

Masa Masa
Bagian Jumlah Ketja Ketja
Tugas | Karyawan >5 <5
Tahun | Tahun
Admin 40 25 15
Marketing 10 7 3
Total 50

Sumber: Data dari Pimpinan PT Anta
Utama (2022)

Dari data di atas dapat diperoleh
informasi bahwa loyalitas karyawan sangat
tinggi  terhadap  perusahaan.Hal  ini
ditunjukkan dengan sebagian dari karyawan
memiliki  masa kerja  lebih dari 10
tahun.Loyalitas ~ karyawan tentunya juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
menjadikan karyawan merasa nyaman dan
betah dalam suatu perusahaan. Secara teoritis
menurut Mangkunegara yang dikutip oleh
Huda Khoyrun dan Utk Bidayati (2016)
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

loyalitas karyawan adalah gaya kepimpinan,
produktivitas  ketja, pemenuhan harapan
penggajian dan insentif, jenis pekerjaan,
struktur organisasi, kesempatam promosi,
hubungan kerja dan lingkungan kerja.

Insentif diartikan sebagai bentuk
pembayaran yang dikaitkan dengan kinetja
dan  gain  sharing, sebagai pembagian
keuntungan bagi karyawan akibat
peningkatkan produktivitas atau penghematan
biaya. Sistem ini merupakan bentuk lain dari
kompensasi langsung diluar gaji dan upah
yang merupakan kompensasi tetap, yang
disebut system kompensasi berdasarkan
kinerja. Insentif finansial merupakan
dorongan dari perusahaan berupa imbalan
agar karyawan dapat bekerja lebih baik.
Berdasarkan pendapat yang telah
dikemukakan dapat dinyatakan bahwa insentif
finansial sangat penting diberikan oleh pihak
perusahaan kepada setiap karyawannya,
karena  tindakan ini akan  mampu
menimbulkan peningkatan prestasi kerja
ataupun semangat karyawan dalam bekerja
sehingga kepuasan dalam bekerja akan
tercapai. insentif non finansial diartikan
scbagai daya perangsang yang diberikan
kepada karyawan dalam bentuk penghargaan,
pengukuhan berdasarkan prestasi  kerja.
Berdasarkan pendapat pendapat para ahli,
dapat dinyatakan bahwa insentif non finansial
adalah alat atau cara yang penting bagi
perusahaan untuk meningkatkan kepuasan
kerja karyawan dalam bentuk pemberian
fasilitas, penghargaan, maupun liburan.

Pemberian insentif merupakan salah
satu cara atau usaha perusahaan untuk
meningkatkan loyalitas karyawannya.
Pemeberian  insentif — oleh  organisasi
merupakan upaya memenuhi kebutuhan
karyawan. Karyawan perusahaan akan bekerja
lebih giat dan semangat dan akan
meningkatkan loyalitas masing masing
karyawan perusahaan, sesuai dengan harapan
perusahaan jika perusahaan memperhatikan
dan memenuhi kebutuhan karyawannya baik
kebutuhan yang bersifat materi maupun yang
bersifat nonmateri.

Dari latar belakang masalah diatas
tentang hubungan insentif kerja dengan
loyalitas karyawan, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang ‘“Pengaruh
Pemberian Insentif Finansial Dan Non
Finansial Terhadap Loyalitas KerjaKaryawan
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(Studi Pada PT Anta Utama Kediri)”.

B. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di
sebuah usaha bernama PT Anta Utama
Kediri yang beralamatkan di Jl. Dhoho Gg
Masjid Setono Gedong No. 3, Kediri.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan di PT. Anta Utama yang berjumlah
50 karyawan. Penelitian ini  jumlah
populasinya kurang dari 100 maka sampel
yang digunakan adalah seluruh karyawan PT
Anta Utama yaitu 50 karyawan. Dalam
penelitian ini yang akan diobservasi adalah
insentif terhadap loyalitas karyawan PT Anta
Utama. Penelitian ini dilakukan Uji Validitas,
Uiji Reliabilitas dengan Analisis Data.

C. Hasil Dan
Pembahasan Uiji
Validitas

Tabel 1 Uji validitas Insentif Finansial
(X1) dan Insentif Nonfinansial (X2)

Variabel | No. | R R tabel | Kesimpulan

Item | hitung

X1 1 576 | 0,396 | Valid

2 .823 | 0,396 | Valid

3 .833 | 0,396 | Valid

4 .834 |0,396 | Valid

X2 5 537 10,396 | Valid

6 .689 | 0,396 | Valid

7 .588 | 0,396 | Valid

8 739 10,396 | Valid

9 741 1 0,396 | Valid

10 .753 | 0,396 | Valid

1 .508 | 0,396 | Valid

12 746 | 0,396 | Valid

Y 13 593 | 0,396 | Valid

14 .829 10,396 | Valid

15 .657 | 0,396 | Valid

16 593 10,396 | Valid

17 811 0,396 | Valid

18 .543 | 0,396 | Valid

19 551 0,396 | Valid

20 | .641 | 0,396 | Valid

21 .665 | 0,396 | Valid

22 | .871 | 0,396 | Valid

23 |.758 | 0,396 | Valid

Sumber: Data Diolah (2022)

Tabel 2 Uji Validitas Self Efficacy

Korelasi | R Sig. | Kesimpulan
Antara
X2.1 0,898 | 0,000 | Valid
X2.2 0,838 | 0,000 | Valid
X2.3 0,896 | 0,000 | Valid
X2.4 0,760 | 0,000 | Valid
Sumber: Data Diolah
(2022)Tabel 3 Uji Validitas
Kinerja
Korelasi | R Sig. Kesimpulan
Antara
Y1 0,644 | 0,001 | Valid
Y2 0,772 | 0,000 | Valid
Y3 0,871 | 0,000 | Valid
Y4 0,767 | 0,000 | Valid
Y5 0,921 | 0,000 | Valid
Y6 0,814 | 0,000 | Valid
Y7 0,802 | 0,000 | Valid
Y8 0,793 | 0,000 | Valid

Sumber: Data Diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 1 menyajikan hasil
dari uji validitas pada setiap butir pertanyaandi
instrumen penelitian untuk variabel insentif
finansial, insentif nonfonansial, dan loyalitas
kerja. Hasil yang dari setiap butir pertanyaan
untuk setiap variabel dinyatakan valid atau
layak digunakan karena memiliki nilai r hitung >
r tabel (0,396). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa seluruh pertanyaan layak digunakan
untuk alat ukur yang relevan.

Uji Reliabilitas
Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel | Cronba | Nilai Ket.
ch’s Kritis
Alpha
X1 .804 0,6 Reliabel
X2 764 0,6 Reliable
Y 767 0,6 Reliabel

Sumber: Data Diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan hasil
nilai Cronbach’s Alpha dari keseluruhan
variabel lebih besar dari 0,6. Maka keseluruhan
angket kuesioner bersifat reliabel, sehingga
dapat disimpulkan bahwa kuesioner tersebut
telah reliabel dan dapat disebarkan kepada
responden untuk dijadikan sebagai instrument
penelitian.
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Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas Data
Gambar 1. Hasil Pengujian Normalitas Data

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Loyalitas_Karyawan
10

Expected Cum Prob

oo 02 04 05 08 10

Observed Cum Prob
Sumber: Data Diolah (2022)

Berdasarkan Gambar 1 di dapatkan
hasil penyebaran titik-titik tidak jauh dari garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
model regresi tersebut telah memenuhi
asumsi normalitas.

2. Uji Heteroskedastisitas
Gambar 2. Hasil Pengujian
Heteroskedastisitasi

Scatterplot
Dependent Variable: Loyalitas_Karyawan

ion Studentized Residual

Regressi

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Diolah (2022)
Hasil Uji SPSS 21 di atas menunjukkan
tidak terjadinya heteroskedastisitas dengan
alasan :

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik
yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang) melebar kemudian
menyempit, maka mengindikasikan telah
terjadi heteroskedastisitas.

a. Uji Multikolinieritas

Digunakan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi
antar  variabel  independen. Untuk
mendeteksi  keberadaan  multikolinearitas
dilakukan dengan melihat nilai VIF (IVariance

Inflation Factor), jika nilai VIF tidak lebih dari 10,

maka model tidak multikolinearitas. Tabel 4.4
akan menunjukkan ada tidaknya
multikolinieritas pada penelitian ini.

Tabel 3. Uji Multikolinieritas

Model Tolerance | VIF

(Constant)

Insentif 284 3.519
Finansial

Insentif 284 3.519
Nonfinansi
al

Sumber: Data Diolah (2022)

Berdasarkan  hasil  diatas  dapat
disimpulkan bahwa data sampel layak
digunakan dalam penelitian ini karena syarat
untuk tidak terjadi multikolinieritas sudah
dipenuhi yaitu nilai VIF sebesar 3,519 < dari
10 dan mempunyaitingkat tolerance mendekati
angka 1 atau lebih besar dari 0,10. Schingga
pada penelitian ini dapat diartikan bahwa
variabel literasi keuangan tidak memiliki
pengaruh terhadap variabel perkembangan
teknologi dan risiko investasi atau sebaliknya.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 4 Analisis Regresi Insentif
Kerjadan Loyalitas Karyawan

Model | B Std. | Bet | T Sig
Err a
or
Consta | 3.83 | 3.01 1.27 | .20
nt 4 1 3 9
X1 1.03 | .243 | .501 | 4.26 | .00
6 3 0
X2 632 | 169 | .43 | 3.73 | .00
9 7 1

Dependen Variabel: Loyalitas
Karyawan Jika tidak ada pola yang jelas serta
titik menyebar diatas dan dibawah angka nol
pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

R Square :.816
R :.903
Adjusted R Square:
.808Fhitung :

103.989 Sig~ :.000
Sumber: Data Diolah (2022)

Berdasarkan hasil dari analisa data
dengan menggunakan SPSS, maka diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:
Y=a+bXi+b:X,+e
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Y = 3,834 + 1,036X, +0,632X> + ¢
Persamaan regresi di atas menunjukkan
bahwa:

1. Nilai konstanta (a) sebesar 3,834
menyatakan bahwa jika nilai variabel
insentif tinansial dan insentif
nonfinansial dianggap konstan maka
nilai dari variabel loyalitas kerja (Y) adalah
3,834.

2. bi merupakan koefisien regresi dari Xi.
Hal ini menunjukkan bahwa setiap
penambahan satu satuan variabel insentif
finansial akan mempengaruhi loyalitas
kerja (Y) sebesar 1,036, dengan asumsi
variabel independen lain konstan.

3. b> merupakan koefisien regresi dari Xo.
Hal ini menunjukkan bahwa setiap
penambahan satu satuan variabel insentif
nonfinansial akan mempengaruhi loyalitas
kerja (Y) sebesar 0,632, dengan asumsi
variabelindependen lain konsta

Tabel 5 Hasil Analisis Uji t

Variabel Thitung Ttab | Sig. | Ket.
el
X1 4263 | 1,27 | .00 | H,
3 0 diteri
ma
X2 3737 | 1,27 | .00 | H,
3 1 diteir
ma

Sumber: Data Diolah (2022)

Hasil uji hipotesis pada penelitian ini
peneliti mengambil keputusan uji F simultan
dalam analisis regresi linear berganda
berdasarkan nilai signifikan dari Output
Anova serta dikuatkan dati perbandingan nilai
Fhitung dengan Frpe dimana hasilnya :

a. Berdasarkan Output Anova SPSS 5.0
diketahui nilai Sig. Adalah sebesar 0,000.
Jadi nilai Sig. 0,000< 0,05.

b. Berdasarkan Output Anova SPSS 25.0
diketahui bahwa Friung adalah sebesar
103,989. Jadi hasil F hitung 103,8989 > F wpel
2,69

Dari kedua hasil di atas dapat diambil
kesimpulan bahwasanya hipotesis (H1)
ditetima bahwa Insentif Finansial (X1),

Insentif Nonfinansial (X2), secara simultan

berpengaruh  positif  signifikan  terhadap

Loyalitas Kerja (Y) karyawan PT Anta Utama

Kediri.

Pembahasan
1. Pembahasan Hasil Analisis Data

Dari  hasil tabulassi data yang
diperoleh ditabel frekuensi pada masing-masing
variabelyang diteliti, peneliti mendapatkan hasil
bahwa mayoritas responden memberikan
jawaban pada tiap-tiap item yang disediakan
pertanyaan dengan alternatif jawaban sangat
setuju dan setuju, serta untuk alternatif
jawaban lainya seperti tidak setuju dan sangat
tidak sejutu sangatlah sedikit dari seluruh
responden yang memberikan jawabannya.
Selanjutnya untuk menjawab semua rumusan
masalah yang ada penulis menggunakan uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik,
analisis linier berganda, uji t, uji f dan uji
koefisien determinasi.

Untuk hasil uji validitas dan reliabilitas
didapatkan hasil bahwa dari variabel insentif
finansial dan insentif nonfinansial masing-
masing dari item penyataan yang di ajukan
untuk menguji loyalitas karyawan di PT anta
utama kediri semua valid dan reliabel dimana
nilai Rpiung pada seluruh item pernyataan
diatas Ruabe  (0,390) dan  seluruh  item
pernyataan dari seluruh variabel di nyatakan
reliabel hal itu terlihat dari Apha Cronbach dari
seluruh  variabel nilainya lebih dari 0,5.
Dilanjutkan dengan uji asumsi klasik dimana di
dalamnya menguji normalitas,multikolinieritas
dan  heteroskedastisitas  dari data  yang
diperoleh untuk menguji minat investasi
mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis
Universitas Kahuripan Kediri dimana dalam
uji normalitas didapatkan penyebarantitik-titik
tidak jauh dari garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal maka dari itu semua data
yang diperoleh dalam tujuan

menguji minat investasi mahasiswa dikatakan
normal dan dalam uji multikolinieritas di
dapatkan bahwa seluruh hasil dari semua
variabel menghasilkan nilai VIF < 10 maka
tidak terdapat multikolinieritas pada data
yang diperoleh penulis, sedangkan dalam
uji heteroskedastisitas mendapatkan hasil
bahwa pada grafik scatterplot penyebaran
titik-titik tidak membentuk pola yang jelas,
selain itu titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka( pada sumbu Y.

2. Insentif Finansial

Insentif  finansial —adalah  daya
perangsang yang diberikan kepada karyawan
berdasarkan prestasi kerjanya, berbentuk uang
atau barang (Hasibuan : 2019), ada beberapa
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macam jenis insentif finansial yaitu :

1. Bonus, yaitu uang yang diberikan
sebagaibalas jasa atas hasil kerja yang
telah dilaksanakan, biasanya diberikan
secara selektif dan khusus kepada para
pekerja yang berhak menerima dan
diberikan secara sckali terima tanpa
suatu ikatan di masa yang akan datang,
Perusahaan yang menggunakan sistem
insentif ini biasanya beberapa persen
dari laba yang melebihi jumlah tertentu
dimasukkan ke dalam sebuah dana
bonus, kemudian dana tersebut
dibagi-bagi  antara  pihak  yang
menerima bonus.

2. Komisi, merupakan jenis bonus yang
dibayarkan  kepada pihak  yang
menghasilkan penjualan yang baik,
biasanya dibayarkan kepada bagian
penjualan dan diterimakan kepada
pekerja bagian pejualan.

3. Profit Share, merupakan salah satu
jenis insentif tertua. Pembayarannya
dapat diikuti bermacam-macam pola,
tetapi biasanya mencakup pembayaran
berupa sebagian dari laba bersih yang
disetorkan ke dalam sebuah dana dan
kemudian dimasukkan ke dalam daftar
pendapatansetiap peserta.

4. Kompensasi yang ditangguhkan, yaitu
program balas jasa yang mencakup
pembayaran di kemudian hari, antara
lainberupa:

a) Pensiun, mempunyai  nilai
insentif karena memenuhi salah
satu kebutuhan pokok manusia,

yaitu  menyediakan  jaminan
ckonomi bagi karyawan setelah
tidak beketja lagi.

b) Pembayaran kontraktual, adalah
pelaksanaan  perjanjian  antara
atasan dan karyawan, dimana
setelah  selesai masa kerja
karyawan dibayarkan sejumlah
uang tertentu selama periode
tertentu. (Giantari &Riana, 2017)

3. Insentif Nonfinansial
Insentif Nonfinansial adalah
perangsang yang diberikan kepada karyawan
yang  berbentuk  penghargaan  atau
pengukuhan berdasarkan prestasi kerjanya,
seperti piagam, piala, medali dan sebagainya

yang nilainya tidak terkira (Hasibuan : 2019),
ada beberapa macam jenis insentif finansial
yaitu :

a. Pemberian gelar (#tl) secara resmi

b. Pemberian tanda jasa atau medali

C. Pemberian hak untuk menggunakan
suatu atribut jabatan (misalnya, bendera
pada mobil, dan sebagainya)

d. Pembetian petlengkapan khusus pada
ruangan kerja (misalnya, meja rapat
permadani, dan sebagainya), (Giantari
& Riana, 2017)

4. Loyalitas Karyawan

loyalitas adalah suatu sikap yang timbul
sebagai akibat keinginan untuk setia dan
berbakti  baik itu pada pekerjaannya,
kelompok, atasan maupun pada tempat
kerjanya yang menyebabkan seseorang rela
berkorban demi memuaskan pihak lain atau
masyarakat. Keinginan seseorang untuk
berbakti inilah yang membuat sescorang
bekerja tanpa menghiraukan  besarnya
imbalannya, tetapi yang lebih penting lagi
ialah hasil ketja yang menjadi prestasi ketjanya. (
Jusuf Husein : 2016). Ada beberapa aspek
loyalitas karyawan menurut siswanto yaitu :

a) 'Taat pada peraturan
Setiap  kebijakanyang  diterapkan

dalam perusahaan untuk
memperlancar  dan  mengatur
jalannya pelaksanaan tugas

olehmanajemen perusahaan ditaati
dan dilaksanakan dengan baik.
Keadaan ini akan menimbulkan
kedisiplinan  yang menguntungkan
organisasi  baikintern = maupun

ekstern.
Tanggung jawab pada perusahaan
Karakteristik pekerjaan dan
pelaksanaan  tugasnya mempunyai
konsekuensi yang  dibebankan
karyawan. Kesanggupan karyawan
untuk melaksanakan tugas

sebaikbaiknya dan kesadaran akan
setiap resiko pelaksanaan tugasnya akan
memberikan  pengertian  tentang
keberanian dan kesadaran
bertanggungjawab terhadap resiko atas
apa yang telah dilaksanakan.
b) Kemauan untuk beketja sama

Bekerja sama dengan orang-orang
dalam  suatu  kelompok  akan

A. Fikry Azizan, Deby Santyo Rusandy, Analisis Insentif Finansial dan Insentif Non Finansial... 161



162

REVITALISASI: Jurnal llmu Manajemen Vol. 12, Nomor 1, Juni 2023

memungkinkan perusahaan dapat
mencapal  tujuan  yang  tidak
mungkin dicapai oleh orang-orang
secarainvidual.

€) Rasa memiliki
Adanya rasa ikut memiliki karyawan
terthadap perusahaan akan membuat
karyawan memiliki sikap untuk ikut
menjaga dan bertanggung jawab
terthadap perusahaan sehingga pada
akhirnya akan menimbulkan loyalitas
demi tercapainya tujuan perusahaan.

d) Hubungan antar pribadi
Karyawan yang mempunyai loyalitas
kerja tinggi mereka akan mempunyai
sikap  fleksibel ke arah tata
hubungan antara pribadi.
Hubungan antara pribadi ini
meliputi : hubungan sosial diantara
karyawan, hubungan yang harmonis
antara atasan dan karyawan, situasi
kerja dan sugesti dari teman kerja.

e) Kesukaan  terhadap  peketjaan

Perusahaan harus dapat
menghadapi  kenyataan bahwa
karyawannya  tiap  hari datang
untuk bekerjasama sebagai

manusia  seutuhnya  dalam
halmelakukan pekerjaan yang
akan dilakukan dengan senang hati
sebagaiindikatornya bisa
dilihat dari keunggulan
karyawan dalam bekerja, karyawan
tidak pernah menuntut apa yang
diterimanya diluar gaji pokok.
5. Pengaruh Insentif  Finansial
terhadap Loyalitas Karyawan.
Berdasarkan pada tabel uji T' dapat
dilihat jika nilai probabilitas (sig) = 0,000
sehingga tingkat signifikansi t < 0,05 dan t
hitung varibel insentif finansial ialah sebesar
4263 > t tabel yaitu 1,273. maka dapat
disimpulkan bahwa insentif finansial
berpengaruh terhadap loyalitas karyawan.
Hipotesis H2 yang berbunyi bahwa terdapat
pengaruh  antara  insentif  finansial
terthadap loyalitas karyawan di PT Anta
Utama diterima.
Pengaruh  Insentif = Nonfinansial
TerhadapLoyalitas Karyawan

Berdasarkan pada tabel uji T dapat dilihat
jika nilai probabilitas (sig) = 0,001 sehingga
tingkat signifikansi t < 0,05 dan t hitung

varibel insentif finansial ialah sebesar
43,737 > t tabel yaitu 1,273. maka dapat
disimpulkan bahwa insentif nonfinansial
berpengaruh terhadap loyalitas karyawan.
Hipotesis H3 yang berbunyi bahwa
terdapat  pengaruh  antara  insentif
nonfinansial terhadap loyalitas karyawan
di PT Anta Utama diterima.
Koefisien Determinasi

Dari hasil perhitungan regresi
linearberganda melalui SPSS 25 dijelaskan
dalam tabel regresi linear berganda bahwa
nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,816. Hasil koefisien determinasi
tersebut menunjukan bahwa insentif
finansial dan insentif nonfinansial mampu
mempengaruhi loyalitas karyawan sebesar
81,6%. Sedangkan 17,4% dipengaruhi oleh
variabel lain di luar insentif finansial dan
insentif nonfinansial.

D. Kesimpulan

Berdasarkan perumusan masalah,
landasan teori, hasil analisis data, pengujian
hipotesis, dan pembahasan, maka dapat
ditarikkesimpulan sebagai berikut.

1. Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa secara simultan insentif
finansial dan insentif nonfinansial
berpengaruh  terhadap loyalitas
karyawan PT Anta Utama Kediri.

2. Hasil dari penelitian menunjukan
bahwa secara  parsial insentif
finansial ~ berpengaruh  terhadap
loyalitas karyawan PT Anta Utama
Kediri.

3. Hasil dari penelitian menunjukan
bahwa secara parsial insentif
nonfinansial berpengaruh terhadap
loyalitas karyawan PT Anta Utama
Kediri.

E. Rekomendasi
Berdasatkan  hasil penelitian  dan

kesimpulan yang telah disampaikan, maka
peneliti dapat

menyampaikan beberapa saran sebagai
berikut

Bagi Perusahaan

a. Sehubungan  dengan  penilaian
responden karyawan PT Anta
Utama bahwa insentif kerja masuk
dalam kategori yang cukup,maka
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diharapkan pihakpimpinan PT Anta
Utama dapat mengelola insentif
finansial dan nonfinansial yang
selama ini berjalan agar lebih sesuai
dengan yang diharapkan karyawan,
schingga karyawan merasa lebih
diperhatikan  kesejahteraannya oleh
pihak  manajemen  perusahaan.
Langkah-langkah inidiharapkan dapat
meningkatkan loyalitas karyawan PT
Anta Utama.
2. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Bagi peneliti selanjutnya  dapat
mengembangkan  penelitian  ini
dengan meneliti faktor lain yangdapat
mempengaruhi loyalitas karyawan,
karena kontribusi pengaruh insentif
finansial dan nonfinansial terhadap
loyalitas karyawan sebesar 81,6%. Hal
ini berarti masih terdapat variabel
lain yang mungkin akan
mempengaruhi loyalitaskaryawan.

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
melakukan ~ penelitian  dengan
mengambil sampel yang lebih banyak
agar menghasilkan penelitian yang
lebih baik dan juga diharapkan
mengambil fokus penelitian pada
perusahaan yang lebih besar dan
bergerak di bidang yang lain.
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